
Bagian III Cara Merepresentasikan Bentuk Menurut Fitur 

 

Dalam permohonan pendaftaran desain, dimungkinkan berbagai macam Bentuk dari berbagai macam 

Barang sebagai obyek. Oleh karena itu, ada kasus di mana pokok-pokok cara merepresentasikan dalam 

permohonan dan gambar yang dijelaskan pada Bagian 1 tidak menjelaskan cara merepresentasikannya 

secara spesifik. Misalnya, Bagian 1 tidak memuat metode khusus  bagaimana merepresentasikan desain 

secara memadai untuk ukuran gambar dalam keterbatasan format yang telah ditentukan. 

Mengingat hal tersebut, Bagian 3 ini akan menjelaskan cara merepresentasikan desain Bentuk khusus 

dimana pokok-pokok cara merepresentasikannya tidak memberikan informasi yang cukup sehingga sulit 

mengetahui caranya. 

 

 

 

 

  



1. Barang yang Memiliki Bagian yang Dapat Dipisahkan 

 

Dalam hal suatu bagian atau keseluruhan desain dapat dipisahkan menjadi bagian-bagian penyusunnya 

seperti ñpulpenò atau ñbotol kemasanò yang terdiri dari badan dan tutupnya, atau ñgesperò yang terdiri dari 

sepasang bagian jantan dan betina sehingga desain bersangkutan tidak dapat direpresentasikan secara 

memadai dalam keadaan di mana bagian-bagian tersebut digabungkan, maka selain tampilan dari bagian-

bagian yang digabungkan, pemohon juga menyertakan tampilan bagian-bagian tersebut (Formulir No. 6 

Catatan (19)) 

 

1.1 Desain yang terdiri atas badan utama dan penutup 

Untuk desain yang terdiri dari bodi dan penutup, dll., dalam hal perlu diperjelas Bentuk dari setiap bagian 

penyusunnya, yaitu badan dan penutup, dll., pemohon merepresentasikan Bentuk dari bagian yang tidak 

terlihat dengan tampilan dimana penutup dilepas dari badannya. 

 

<Gbr. 3.1-1> Contoh gambar yang merepresentasikan Bentuk secara keseluruhan dan badan utama 

dengan penutup yang dilepas dari badannya.  

 

 

  



1.2 Desain yang terdiri dari sepasang bagian jantan dan bagian betina  

Untuk desain yang terdiri dari sepasang bagian jantan dan bagian betina seperti ñgesperò, ñhook/gantungan 

bajuò, atau ñkunci furniturò, dalam hal Bentuk dari setiap bagian jantan dan betina perlu diperjelas, selain 

tampak berpasangan, pemohon juga menyertakan tampak masing-masing bagiannya. 

 

<Gbr. 3.1-2> Contoh gambar yang merepresentasikan bagian jantan dan bagian betina 

 

  



2. Barang yang Memiliki Bagian Pembuka/Penutup 

 

Ada juga desain yang memiliki bagian pembuka dan penutup seperti pintu dengan struktur engsel, atau 

penutup yang dapat buka-tutup, atau desain yang memiliki bagian yang secara bebas condong ke depan 

dan ke belakang sehingga modenya dapat diubah, seperti status buka atau tutup, atau status bangun atau 

tidur, tergantung pada strukturnya. Dalam kasus di mana status yang dapat diubah tersebut juga perlu 

dijelaskan dengan baik, pemohon menyertakan gambar enam tampak arah, dl untuk keadaan yang dipilih 

dengan mempertimbangkan status penggunaan Artikel untuk Desain atau aspek penting dalam membuat 

karya desain, dari salah satu keadaan desain yang dapat diubah seperti keadaan tutup atau buka sebagai 

tampilan utama dan menambahkan tampak yang diperlukan untuk memperjelas keadaan lainnya sehingga 

seluruh keadaan akan terwakili dengan jelas. 

Untuk permohonan perlindungan hanya untuk Bentuk dengan tampak luar desain dengan kondisi tertutup, 

pemohon cukup merepresentasikan Bentuk tampilan luar tersebut. 

 

2.1 Dalam hal salah satu kondisi buka atau tutup pintu atau penutup tidak dapat dijadikan 

sebagai kondisi utama 

 

Dalam kasus di mana tidak perlu memilih salah satu dari kondisi buka atau tutup pintu atau penutup sebagai 

kondisi utama, salah satu dari keduanya dapat menjadi kondisi utama. 

Sebagai contoh, dalam kasus desain yang ditunjukkan pada Gambar 3.2-1, kondisi di mana penutup ditutup 

juga memiliki fitur uniknya tersendiri. Oleh karena itu, kondisi tutup direpresentasikan sebagai kondisi dasar 

melalui gambar enam tampak arah, dan kondisi buka direpresentasikan dengan tampak perspektif. 

Pemohon juga menyertakan gambar yang diperlukan untuk menjelaskan keadaan lainnya. 

 

<Gbr. 3.2-1>  

  



2.2 Dalam hal kondisi penutup tertutup adalah kondisi utama 

Untuk desain yang memiliki pintu atau penutup seperti ñoven/pemanggangò, ñpenanak nasiò, atau ñrak 

penyimpananò yang kondisi tertutupnya dianggap sebagai kondisi utama berdasarkan status 

penggunaannya, dll., maka pemohon merepresentasikan Bentuk kondisi tertutupnya pintu, dll dengan 

gambar enam tampak arah. 

Sedangkan untuk kondisi buka tutup pintu, dll., dan kondisi terbuka, pemohon menambahkan ñtampak 

perspektif untuk keadaan terbukaò, ñtampak potonganò dan tampilan lainnya untuk memperjelas Bentuk 

dalam kondisi tersebut. 

 



3. Desain untuk Barang yang Memiliki Bagian yang Dapat Bergerak 

 

3.1 Struktur yang memiliki bagian yang dapat digerakkan 

Dalam kasus di mana perlu untuk memperjelas keadaan seluruh Bentuk sebuah barang berubah ketika 

bagiannya bergerak, maka pemohon menyertakan penjelasan dalam gambar mengenai ruang lingkup 

bagian yang bergerak, arah ke mana bagian bergerak, dan bagaimana pergerakannya seperti Bentuk dalam 

proses dan pasca pergerakan, di kolom ñUraian Desainò pada permohonan sehingga dapat dipahami, 

kecuali untuk kasus di mana pergerakannya sangat lazim di bidang barang bersangkutan. 

Misalnya, dalam kasus desain ñdudukan kepala showerò pada Gambar 3.3-1, dimungkinkan untuk 

memahami struktur yang memiliki bagian yang dapat digerakkan tidak hanya melalui penjelasan di kolom 

ñUraian Desainò pada permohonan dan gambar enam tampak arah, tetapi juga melalui gambar tampak 

potongan garis A-A dan gambar referensi yang merepresentasikan status penggunaannya. Melalui semua 

gambaran tersebut, dapat menjadi jelas bahwa, dalam desain ini, alat pengunci dapat bergeser secara 

vertikal dalam cakupan bagian batang bundar. 

 

<Gbr. 3.3-1> Contoh cara merepresentasikan barang yang memiliki bagian yang bergerak 

 

  



3.2 Dalam hal Bentuk dapat berubah akibat mengembang dan mengerut seluruh atau 

sebagian barang 

 

Dalam kasus di mana perlu untuk memperjelas keadaan Bentuk yang berubah dengan cara seluruh atau 

sebagian barang mengalami mengembang atau mengkeret, maka pemohon menyertakan penjelasan 

mengenai ruang lingkup bagian yang mengalami mengembang/mengerut, dan arah ke mana bagian 

bersangkutan bergerak di kolom ñUraian Desainò pada permohonan. Selain itu, pemohon menunjukkan 

Bentuk selama dan setelah mengembang/mengkeret dalam gambar sehingga dapat dipahami, kecuali untuk 

kasus di mana keadaan mengembang/mengerut tersebut sangat lazim di bidang barang bersangkutan. 

Sebagai contoh, dalam kasus desain ñbalok penyangga untuk cetakan betonò pada Gambar 3.3-2, keadaan 

mengembang/mengkeret dan Bentuk yang berbeda sebelum dan sesudahnya diperjelas melalui penjelasan 

pada kolom ñUraian Desainò pada permohonan dan ñtampak depan yang merepresentasikan kondisi 

mengerutò selain gambar enam tampak arah. 

 

<Gbr. 3.3-2> Contoh cara merepresentasikan barang yang memiliki bagian yang mengembang/mengerut 

 



4. Barang yang Memiliki Bagian Transparan atau Tembus Cahaya 

 

4.1 Perbedaan antara ñtransparanò dan ñmemiliki sifat tembus cahayaò 

i) ñTransparanò yang dimaksud pada umumnya mengacu pada karakteristik benda yang memiliki daya 

tembus pandang yang sangat tinggi sehingga benda terlihat sisi lainnya melalui benda bersangkutan. 

Undang-Undang Desain telah mengakui "transparanò sebagai elemen untuk desain sejak 

ditetapkannya, dan menetapkan bahwa ñdalam hal seluruh atau sebagian dari barang untuk desain 

transparan,ò pemohon harus membuat penjelasan tentang hal itu di kolom ñUraian Desainò pada 

Permohonan. (Undang-Undang Desain Pasal 6 (7)) 

ii) Dalam permohonan desain, ñmemiliki sifat tembus cahayaò yang dimaksud mengacu pada karakteristik 

tembus cahaya, seperti halnya ñtransparanò. Namun demikian, ñmemiliki sifat tembus cahayaò 

mengacu pada keadaan di mana Bentuk sulit dikenali, atau tidak dapat dikenali sama sekali melalui 

bahannya, tidak seperti ñtransparanò, karena cahaya yang tembus menyebar, atau memiliki sifat 

tembus pandang yang rendah. Bahan seperti kaca dasar atau plastik warna susu termasuk dalam 

kategori tersebut. 

Dalam kasus di mana barang tidak dapat dipahami tanpa penjelasan material, seperti kasus di mana 

peralatan pencahayaan tidak dapat dipahami tanpa penjelasan bahwa bagian daripadanya tembus 

cahaya yang berasal dari sumber yang ada di dalamnya, maka pemohon membuat penjelasan yang 

menyatakan bahwa material bersangkutan ñmemiliki sifat tembus cahayaò di kolom ñUraian Desainò 

pada permohonan. 

 

4.2 Hal-hal yang perlu diperhatikan saat membuat penjelasan di kolom ñUraian Desainò 

pada permohonan. 

(i) Karena material yang ñtransparanò dan ñmemiliki sifat tembus cahayaò berbeda secara visual seperti 

yang disebutkan di atas, pemohon harus menyatakan dengan jelas kategori mana yang dimaksud 

dalam barang bersangkutan. Meskipun material yang dimaksud memiliki sifat tembus pandang yang 

sangat tinggi, namun jika bentuk yang terlihat melalui material tersebut kurang jelas, maka hal tersebut 

termasuk dalam kategori ñmemiliki sifat tembus cahayaò. Dalam kasus ñmemiliki daya tembus cahayaò, 

kalau pemohon ingin memperjelas secara spesifik seberapa jauh dapat dilihat melalui material tersebut, 

maka perlu direpresentasikan keadaan tersebut melalui foto, dll. 

ñBenda transparanò dan ñmaterial transparanò memiliki makna yang sama dengan ñtransparanò, serta 

istilah ñmaterial tembus cahayaò  dapat digunakan dengan makna yang sama dengan istilah "memiliki 

sifat tembus cahaya". 

(ii) Istilah seperti ñtransparan berwarnaò atau ñberwarna transparanò tidak boleh digunakan karena 

dipahami bahwa warna yang tidak spesifik merupakan bagian dari elemen penyusun desain, yang 

akan mengakibatkan kegagalan untuk mengidentifikasi desainnya. Dalam kasus dimana terdapat 



warna tertentu sebagai bagian dari elemen penyusun, warna tersebut harus direpresentasikan dalam 

gambar, bukan dengan keterangan dalam ñUraian Desainò. 

(iii) Ada beberapa kasus di mana pemohon tidak menyertakan pernyataan ñtransparanò dalam ñUraian 

Desainò. 

a) Dalam hal foto pengganti gambar dapat menunjukkan dengan jelas bahwa obyek tersebut 

transparan. 

b) Dalam hal dapat dikenali dengan jelas sebagai transparan karena sifat barang bersangkutan 

(misalnya bagian penutup yang terbuat dari kaca untuk melindungi bagian tampilan instrumen, 

bagian lensa kaca mata), dan Bentuknya direpresentasikan apa adanya sebagaimana terlihat 

pada gambar. 

 

4.3 Cara mengidentifikasi bagian transparan dengan menggunakan "gambar referensi" 

Cukup memberikan penjelasan dalam permohonan bahwa barang bersangkutan transparan. Namun 

demikian, dalam hal terdapat sebagian barang yang transparan, dan penjelasan saja tidak cukup untuk 

mengidentifikasikan posisi bagian transparan, maka, pemohon memperjelasnya dengan memberikan 

penjelasan di kolom ñUraian Desainò dan "gambar referensi yang merepresentasikan bagian transparan". 

Gambar yang merepresentasikan bagian transparan perlu dibedakan dari bagian lainnya dengan 

menggunakan warna abu-abu, dll. Namun, karena gambar tersebut mencakup elemen yang bukan 

merupakan desain, gambar enam tampak arah tidak dapat digunakan. Oleh karena itu, pemohon 

menggunakan "gambar referensi". 

 

<Gbr.  3.4-1> Contoh tambahan [gambar referensi] yang menjelaskan bagian transparan 

 



4.4 Cara membuat gambar desain yang transparan 

Bagian yang transparan, di mana bagian di baliknya tembus pandang,  memerlukan teknik representasi 

khusus, seperti cara menggambarkan bagian yang tembus pandang. Bagian tersebut harus 

direpresentasikan sebagai berikut. 

(i) Desain yang transparan pada prinsipnya harus digambarkan sebagaimana yang terlihat termasuk 

bagian yang tembus pandang. 

 

(ii) Formulir 6 Catatan (27) memberikan pedoman untuk membuat gambar untuk seluruh atau sebagian 

barang transparan. Jika barang termasuk dalam salah satu keadaan yang dimaksud, pemohon 

mengikuti poin yang ada di dalam pedoman tersebut. 

 

Menurut poin tersebut, misalnya, bola lampu listrik termasuk dalam kategori (a), sehingga bagian yang 

tembus pandang harus direpresentasikan apa adanya. Namun, bagian dengan ketebalan harus 

direpresentasikan dengan tampak potongan, tidak menggunakan gambar enam tampak arah. 

 

(iii) Dengan tetap berbasis pedoman di atas, dalam hal representasikan objek apa adanya justru 

menyebabkan kesulitan untuk menggambarkan desain dengan jelas karena, misalnya, garis 

bentuknya tumpang tindih, maka pemohon dapat menerapkan metode di mana desain dapat dengan 

mudah dipahami, selain dengan membuat penjelasan di kolom ñUraian Desainò. Sebagai contoh, 

dalam hal seluruh barang transparan, pemohon dapat merepresentasikan barang tersebut sebagai 

objek tidak transparan dan menyatakan di kolom ñUraian Desainò bahwa ñseluruh barang ini 

transparan.ò Namun, harap diperhatikan bahwa, dengan menerapkan metode di mana desain dapat 

dengan mudah dipahami tersebut, tetapi Bentuk yang seharusnya terlihat tembus pandang tidak 

direpresentasikan sebagaimana mestinya dalam tampak potongan, dll, maka Bentuk akan dianggap 

kurang jelas. 

(iv) Apabila pemohon mencoba merepresentasikan bagian transparan apa adanya, Bentuk di belakang 

barang tersebut sebenarnya dapat terlihat bengkok karena refraksi optis. Namun, dalam membuat 

gambar, pemohon merepresentasikan objek dengan asumsi bahwa tidak ada refraksi cahaya, kecuali 

untuk kasus di mana barang tersebut memiliki bagian transparan berbentuk lensa yang dimaksudkan 



untuk menggambarkan bahwa objek di belakang barang terlihat seperti bengkok (Dalam hal pemohon 

menyertakan foto, pengajuannya dengan foto apa adanya). 

 

<Gbr. 3.4-2> Contoh gambar barang transparan sebagai objek transparan 

 

<Gbr. 3.4-3> Contoh gambar barang transparan dengan objek tidak transparan 

 

 

  



<Gbr. 3.4-4> Contoh mengidentifikasi bagian transparan dalam ñUraian Desainò 

 

 

<Gbr. 3.4-5> Contoh gambar yang merepresentasikan bentuk bagian dalam melalui bagian transparan 

 

  



<Gbr. 3.4-6> Contoh foto pengganti gambar 

  

 

<Gbr. 3.4-7> Contoh gambar barang yang dapat direpresentasikan tanpa penjelasan bagian transparan, dll  

 

  



4.5 Cara membuat gambar untuk barang yang memiliki sifat tembus cahaya 

 

(i) Karena bagian yang ñmemiliki sifat tembus cahayaò tidak dapat terlihat tembus pandang seperti bagian 

yang transparan, pemohon menggambar objek tersebut sebagai benda yang tidak transparan. 

 

(ii) Penjelasan dalam kolom ñUraian Desainò diperlukan dalam hal barang tidak dapat dipahami tanpa 

penjelasan bahwa ñmemiliki tembus cahayaò beserta penjelasan tentang bagian yang dimaksud. 

 

(iii) Dalam hal representasikan suatu bagian yang ñmemiliki sifat tembus cahayaò, pemohon 

merepresentasikannya dengan cara yang sama untuk merepresentasikan ñtransparanò. 

 

(iv) Dalam hal elemen penyusun suatu desain mencakup keadaan di mana sifat tembus pandang sangat 

tinggi sehingga Bentuk di sisi lain dapat terlihat sampai batas tertentu, maka pemohon 

merepresentasikannya dengan menggunakan foto, dll, karena keadaan seperti itu tidak dapat 

digambarkan secara konkret dengan menggunakan gambar, 

 

<Gbr. 3.4-8> Contoh gambar barang yang memiliki bagian yang tembus cahaya  

 

 

4.6 Cara merepresentasikan bagian pencahayaan 

 



(i) Dalam hal sebuah barang memiliki bagian pencahayaan*, dan pola atau warna muncul pada barang 

itu sendiri dengan menyalakan bagian pencahayaan tersebut, pola atau warna juga dapat 

digambarkan dalam gambar. 

 

(ii) Perubahan pola atau warna antara kondisi saat bagian pencahayaan dinyalakan dan saat dimatikan 

juga dapat dijelaskan dengan menyertakan gambar kondisi saat pencahayaan dimatikan. 

 

(*Catatan) Misalnya, barang untuk menerangi lingkungan sekitar, seperti perlengkapan pencahayaan di 

dalam atau di luar ruangan dan lampu kendaraan, dan barang yang memiliki bagian lampu untuk tampilan 

peringatan atau indikator daya sebagai bagian dari barang. 

 

<Gbr. 3.4-9> Contoh gambar barang yang memiliki bagian pencahayaan  

 

  



5. Barang Berbentuk Tiga Dimensi dengan Ketebalan yang Sangat Tipis 

 

Barang yang terbuat dari bahan tipis, seperti kantong kertas atau pakaian, dan barang yang ketebalannya 

sangat tipis dari segi rasio terhadap seluruh Bentuk seperti pelat untuk konstruksi, diperlakukan sebagai 

bentuk tiga dimensi, tetapi mungkin ada kasus di mana sulit merepresentasikan ketebalan secara akurat di 

dalam ruang gambar yang terbatas. 

Dalam tampak yang merepresentasikan ketebalan, apabila ruang antara dua garis yang merepresentasikan 

ketebalan terlalu sempit untuk melihat celah di antara kedua garis tersebut, atau desainnya sangat terdistorsi 

karena menggambarkan ruang yang lebih tebal daripada yang diasumsikan secara aktual, maka, bagian 

bersangkutan terpaksa menggambarkannya dengan satu garis. 

Dalam kasus seperti itu, perlu untuk memperjelas ketebalan atau susunan desain, dll dengan menambahkan 

ñtampak yang diperbesar.ò 

 

<Gbr. 3.5-1> Contoh gambar benda tiga dimensi yang sangat tipis 

  



<Gbr. 3.5-2> Contoh gambar benda tiga dimensi yang sangat tipis 

  

  



6. Barang Panjang 

 

Dalam hal merepresentasikan barang yang merupakan bahan baku atau bagian, dll., seperti batang, batang 

kawat, pelat dan pipa dengan bentuk atau pola yang bersifat kontinu atau berulang terus menerus dalam 

satu arah saja (secara vertikal atau horizontal) (selanjutnya disebut sebagai ñbarang panjangò), pemohon 

membuat gambar hanya untuk ñbagian yang secara jelas menunjukkan keadaan bersifat kontinuò (Formulir 

No. 6 Catatan (13)). Karena barang seperti itu adalah bahan baku atau bagian yang dibuat sebagai benda 

panjang yang dapat digunakan dengan memotong ujungnya sehingga dianggap sebagai barang khusus 

yang panjang atau bentuk ujungnya tidak dipertimbangkan dalam menilai inti dari desain. Oleh karena itu, 

barang yang ujungnya telah diproses tidak termasuk dalam kategori ini. 

Perlu dicatat bahwa untuk ñbagian yang secara jelas menunjukkan keadaan bersifat kontinuò itu,  kasus 

bersifat kontinu begitu saja dan kasus berulang terus menerus adalah dua hal yang berbeda satu sama lain. 

Oleh karena itu, perlu untuk merepresentasikannya sesuai dengan aturan sebagai berikut. 

 

6.1 Dalam kasus di mana suatu bentuk atau pola bersifat kontinu begitu saja 

 

(i) Pada gambar, sisi arah memanjang harus direpresentasikan dengan panjang yang tepat. 

 

(ii) Kedua bagian ujung harus direpresentasikan garis padat seolah-olah sisi arah memanjang dipotong 

secara linier pada sudut siku-siku. 

 

(iii) Dengan demikian, menentukan ruang lingkup penggambaran barang, dan menggambarkannya 

seolah-olah ruang lingkup tersebut merupakan benda tiga dimensi yang sebenarnya dengan 

menggunakan metode gambar untuk benda tiga dimensi pada umumnya 

 

(iv) Pemohon memberikan penjelasan bahwa, misalnya, ñDesain ini bersifat kontinu secara horizontal saja 

pada tampak depanò di kolom ñUraian Desainò. 

 

<Gbr. 3.6-1> Contoh gambar barang panjang 

  



<Gbr. 3.6-2> Contoh gambar barang panjang  

 

 

 

6.2 Dalam kasus di mana suatu bentuk atau pola berulang secara terus menerus 

Dalam kasus di mana sebuah bentuk atau pola berulang secara terus menerus, lingkup yang perlu 

digambarkan ada pada sisi arah longitudinal (sisi di mana sebuah bentuk atau pola berulang secara terus 

menerus), sehingga cara representasinya berbeda dengan kasus di mana sebuah bentuk atau pola bersifat 

kontinu begitu saja , sebagaimana disebutkan dalam 6.1 di atas. Selebihnya berlaku aturan yang sama  

pada kasus di sini. 

Perlu juga merepresentasikan ruang lingkup, di mana satuan minimum (setidaknya, 1,5 hingga 2 satuan 

harus ditampilkan) dari bentuk atau pola yang berulang terus menerus sehingga hubungan di antara kedua 

satuannya dapat dimengerti. Diharapkan penggambaran pola yang berulang dengan jumlah yang cukup 

banyak untuk mendorong pemahaman desain yang dimaksud. 

 

 

  



<Gbr. 3.6-3> Contoh gambar barang panjang yang bentuk atau pola berulang terus menerus (contoh yang 

merepresentasikan dua satuan yang berulang) 

  

 

<Gbr. 3.6-4> Contoh gambar barang panjang yang bentuk atau pola berulang terus menerus (contoh yang 

merepresentasikan satuan yang berulang dengan jumlah lebih banyak) 

 

  



7. Tekstil seperti Kain Tenun 

Untuk barang sejenis ñtekstil,ò seperti kain tenun, kain jaring, kain renda, dan kain resin sintetis, yang datar 

dan tipis (tipis dan berlapis tunggal), pemohon menunjukkan tampak permukaan dan tampilan sisi belakang. 

Selain itu, karena bentuk atau pola berulang secara terus menerus untuk sebagian besar desain ñtekstilò, 

dalam hal merepresentasikan bentuk atau pola yang terus menerus seperti itu, pemohon hanya membuat 

gambar untuk ñbagian yang dengan jelas menunjukkan keadaan bersifat kontinu atau berulang secara terus 

menerus', sebagaimana hal untuk barang panjang. (Formulir No. 6 Catatan (13)) 

Untuk ñbagian yang dengan jelas menunjukkan keadaan bersifat kontinu atau berulang secara terus 

menerusò, ada kasus di mana bagian bersangkutan berulang secara terus menerus dalam satu arah saja 

(secara vertikal atau horizontal), dan juga kasus di mana bagian bersangkutan berulang secara terus 

menerus dalam empat arah (baik secara vertikal maupun horizontal). 

 

7.1 Dalam kasus di mana sebuah pola berulang terus menerus hanya dalam satu arah 

(secara vertikal atau horizontal) 

Dalam hal pemohon merepresentasikan tekstil yang polanya berulang terus menerus hanya dalam satu 

arah, seperti halnya dengan ñbarang panjangò di mana bentuk atau pola berulang terus menerus seperti 

yang disebutkan pada bagian sebelumnya (6.2), cukup menggambarkan bagian yang secara jelas 

menunjukkan keadaan berulang terus menerus (setidaknya 1,5 hingga 2 satuan minimum dari pola yang 

berulang). Untuk penggambaran, karena benda bersangkutan datar dan tipis, maka perlu membuat tampak 

permukaan dan tampak sisi belakang. Dalam kolom ñUraian Desainò, pemohon menyatakan, misalnya, 

ñDesain ini bersifat kontinu hanya secara horizontal pada tampak permukaan.ò 

 

<Gbr. 3.7-1> Contoh tekstil yang pola, dll bersifat kontinu hanya ke satu arah 

  



7.2 Dalam kasus di mana sebuah pola bersifat kontinu ke empat arah (baik secara 

vertikal maupun horizontal) 

Gambar untuk desain yang berulang terus menerus dalam empat arah, seperti halnya untuk sebuah pola 

bersifat kontinu dalam satu arah saja (secara vertikal atau horizontal) yang disebutkan di bagian sebelumnya 

(7.2), pemohon membuat gambar dengan cara yang merepresentasikan ruang lingkup di mana keadaan 

pola berulang terus menerus dapat digambarkan dengan jelas, tidak hanya dalam satu arah tetapi juga ke 

arah sudut siku-siku. Artinya, perlu untuk merepresentasikan setidaknya, 1,5 hingga 2 satuan minimum dari 

pola yang berulang, baik secara vertikal maupun horizontal. Harap diperhatikan bahwa satuan yang 

dimaksud di sini mencakup pola di latar belakangnya atau bagian yang tidak memiliki pola. 

 

Tidak perlu membuat penjelasan bahwa pola bersifat kontinu baik secara vertikal maupun horizontal dalam 

kolom ñUraian Desainò. Hal ini karena pola pada tekstil bersifat kontinu ke empat arah secara alamiah (baik 

secara vertikal maupun horizontal) karena karakteristik ñtekstilò. Namun, dalam kasus untuk "Artikel untuk 

Desain" yang tidak wajar untuk berpikir bahwa suatu pola berulang terus menerus, pemohon membuat 

penjelasan bahwa pola tersebut bersifat kontinu baik secara vertikal maupun horizontal. 

Selain itu, gambar, foto pengganti gambar atau spesimen pengganti gambar yang dilampirkan pada 

permohonan desain, pemohon menyatakan ukuran untuk bagian yang direpresentasikan dalam gambar, dll. 

(ukuran sebenarnya untuk bagian bersangkutan) di kolom ñUraian Desainò. Hal tersebut penting untuk 

mengetahui ukuran pola dalam memahami desain untuk barang semacam ini dan sulit untuk memperkirakan 

ukuran pola melalui penggambaran secara parsial. 

  

<Gbr. 3.7-2> Contoh tekstil yang polanya bersifat kontinu ke empat arah 

 



7.3 Dalam kasus di mana pendaftaran desain untuk sebagian dari pola berulang terus 

menerus 

 

Untuk ñtekstilò, dalam hal bagian yang dimohonkan pendaftaran desainnya adalah sebagian dari satuan pola 

yang berulang terus menerus, seperti halnya keseluruhan desain yang disebutkan di atas untuk pola yang 

berulang terus menerus, pemohon merepresentasikan bagian bersangkutan dengan cara yang dengan jelas 

menggambarkan keadaan bagian yang dimohonkan pendaftaran desain yang berulang terus menerus. 

(Metode menggambar hanya bagian yang dengan jelas merepresentasikan keadaan pola berulang terus 

menerus (Formulir No. 6 Catatan (13)) bertujuan untuk merepresentasikan desain dalam keadaan di mana 

pola berulang terus menerus. Oleh karena itu, dalam hal menggunakan metode menggambar tersebut, 

pemohon merepresentasikan bagian dalam keadaan pola berulang terus menerus dengan cara yang jelas). 

 

<Gbr. 3.7-3> Contoh sebagian dari pola berulang terus menerus ke satu arah  

 

 

<Gbr. 3.7-4> Contoh sebagian dari pola bersifat kontinu ke empat arah (secara vertikal dan horizontal)  

 



8. Barang yang Memiliki Bagian yang Sangat Panjang 

Dalam kasus barang seperti pita pengukur atau pelat untuk konstruksi (tidak termasuk barang panjang), 

yang sulit untuk direpresentasikan dalam ruang yang ditentukan karena memiliki bagian yang sangat 

panjang meskipun panjangnya terbatas, dan juga jelas dapat dipahaminya meskipun bagian tengah dari 

bagian yang panjang dihilangkan pada gambar, maka pemohon membuat gambar di mana ñbagian tengah 

dihilangkan.ò (Formulir No. 6 Catatan (14)) 

 

8.1 Cara menggambarkan gambar dengan ñbagian tengah dihilangkanò 

Pemohon menjelaskan bagian tengah yang dihilangkan dengan, misalnya, merepresentasikan bagian 

bersangkutan seolah-olah bagian tersebut dipotong oleh dua garis putus-putus paralel. Dan dalam hal 

desain tidak dapat direpresentasikan dengan jelas hanya dengan menunjukkan dalam gambar, pemohon 

menyertakan penjelasan bahwa dalam penggambaran sebagian bagian telah dihilangkan atau penjelasan 

tentang ukuran bagian yang dihilangkan tersebut pada kolom ñUraian Desainò. (Formulir No. 6 Catatan (14)) 

 

<Gbr. 3.8-1> Contoh gambar yang bagian tengahnya dihilangkan 

 



<Gbr. 3.8-2> Contoh gambar yang bagian tengahnya dihilangkan 

 

  



8.2 Dalam kasus di mana ñbagian tengahò dari suatu bagian yang sangat panjang ñdapat 

dihilangkanò 

 

ñBagian tengahò dari bagian yang sangat panjang dari suatu barang ñdapat dihilangkanò, dalam hal 

memenuhi dua persyaratan di bawah ini: 

(i) Jika bentuk atau pola bagian yang sangat panjang terus bersifat kontinu atau berulang terus menerus 

dalam satu arah saja. 

(ii) Sulit untuk membuat gambar; misalnya, kalau menggambarkan seluruh barang apa adanya, ruang di 

antara garis-garis bentuk akan terimpit. Atau, jauh lebih baik merepresentasikan barang dengan 

gambar enam tampak arah, dll dengan ñbagian tengah dihilangkanò dan gambar yang 

menggambarkan proporsi seluruh desain pada skala yang diperkecil daripada gambar seluruh bentuk 

apa adanya, dari segi merepresentasikan karakteristik desain secara memadai. 

 

8.3 Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat gambar 

 

(i) Dalam kasus di mana bentuk atau pola berulang terus menerus pada ñbagian tengah dihilangkanò, 

perlu untuk menggambarkannya dengan mengacu pada metode penggambaran desain untuk pola 

berulang terus menerus (untuk 6. barang panjang) sehingga keadaan sebelum dan sesudah 

bagian yang dihilangkan dapat direpresentasikan dengan jelas meskipun ada bagian yang 

dihilangkan. 

(ii) Bagian yang dihilangkan pada prinsipnya harus merupakan satu bagian saja. 

(iii) Dalam hal memperjelas proporsi keseluruhan desain, pemohon membuat ñgambar XX tampak 

yang diperkecilò untuk tampak-tampak yang diperlukan dalam rangka memperjelas proporsi 

keseluruhan desain (untuk bentuk atau pola yang sulit untuk direpresentasikan secara rinci, cukup 

dengan ekspresi secara skematis). Namun demikian, apabila gambar keseluruhan desain dapat 

merepresentasikan desain cukup akurat, maka dimungkinkan untuk membuat gambar yang 

diperbesar untuk gambar dengan "bagian tengah dihilangkan". 

 

<Gbr. 3.8-3> Contoh yang tidak tepat di mana rasio proporsi dari seluruh desain tidak dapat diidentifikasi 

 



8.4 Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat penjelasan di kolom ñUraian Desainò 

 

Dalam hal pemohon memberikan penjelasan di kolom ñDeskripsi Desain" tentang ukuran untuk bagian yang 

dihilangkan pada gambar, pemohon mencantumkan panjang secara spesifik, seperti ñpanjang bagian yang 

dihilangkan adalah XX cmò. Penjelasan seperti ñukuran bagian yang dihilangkan sepanjang XX cm hingga 

XX cmò tidak menunjukkan panjang secara spesifik, maka penjelasan seperti itu tidak diperbolehkan. 

 

<Gbr. 3.8-4> Contoh gambar dengan menghilangkan bagian tengah dalam hal bagian yang sangat panjang 

memiliki bentuk atau polanya berulang  

 

 

 



<Gbr. 3.8-5> Contoh gambar dengan tambahan ñtampak depan yang diperkecilò yang merepresentasikan 

proporsi secara keseluruhan  

 

 

8.5 Menghilangkan penggambaran kabel listrik 

Kabel listrik seringkai merupakan bagian dari barang yang tidak memiliki ciri khas dan porsi terhadap 

keseluruhan barang juga kecil, dan tidak berdampak dalam menilai inti desain. Dalam kasus seperti itu, 

dimungkinkan untuk menghilangkan seluruh bagian kabel listrik, bukan cara "menghilangkan bagian 

tengahnya". 

 

<Gbr. 3.8-6> Contoh gambar tanpa kabel listrik  



  



9. Barang yang Memiliki Bagian Berbulu atau Bagian Berjala 

 

Untuk kasus seperti bagian kuas yang berbulu atau bagian jala halus, yang sulit digambar secara akurat, 

dan tidak harus digambar secara akurat dalam mengidentifikasi desain, pemohon dapat menggunakan  

metode khusus. 

 

9.1 Untuk bagian yang berbulu 

Karena tidak mungkin untuk menggambarkan masing-masing bulu dengan dua garis untuk menggambarkan 

ketebalannya, maka dianggap dapat ditolerir untuk merepresentasikannya dalam satu garis. Selain itu, 

karena jumlah bulu juga tidak harus sama persis dengan barang yang sebenarnya, tetapi pemohon 

diharapkan setiap gambar yang disiapkan seseragam mungkin. 

 

<Gbr. 3.9-1> Contoh penggambaran bagian berbulu dengan satu garis 

 


